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Handinoto (2015) mencatat bahwa
kota-kota di Pannra biasanya memiliki
dua dornain utamayang terpisah" Pea-
ma, doman politik yang dikuasai oleh
penguasalokal le;tenrys. Ke&n, dornain
ekonomi yang biasanya,&ampir selalu)
dikuasaioleh orang-opng Tionghoa
Kedua domain ini meskipun terpisah
namun saling beqgantrmg. ftraperr4io$
domain politik bisa dengan hluasa fiid
masuki domain ekonomi, namun tidak
demikiansebaliknya"

Menariknya hukum ini seolah tidak
bedaku di ksem kala itq. I-asem rneng-
hadirkan lcekhususan" llandinoto (2015)
mengunglapkan batrwa dornain politik
yang sulit ditembus justu pematr bebera-
pakali dikuasai oleh Tlonghoa Adipati
Lasem ahun 1 632-167 9 adalahseoarang
Tlonghoabe.rnamaCikGo hg (Singawi-
jaya) yang ditunjuk oleh Sulun Agung.
Berikuhyapada tafuml727 atas penm-
jukan Sunan Pakubuwana I, Oei kry Kiat
menjadi Tumenggung Lasem dengan
gelar Tumenggung Widyadiningmr
TbnpaSekat

Budaya memang menjadi satu-satu-
nya sarana harmoni yang marpu rrnnia-

dakan sekat.
Segala

perbedaan yang
ada dapat disanr
kan menjadi per-

paduan yang indah melalui
brrdaya. Kemajemukan memang hen-
daknya tidak menjadi sumber konflik
Kemajemukan justru dapat menjadi
modal berharga bagi pembangunan dan

masa depan bersama Budaya memPu
rnernbuktikan pemikiradkonstulcif ini
dengan merangkum kear-rekatagarnan
rnenjadi sebr:atr kaya ciilA @usteryiece)
peradabwr nranusiayangbemilailuhur.

Masterpicce ini terwujud 44mba-
nyakhal, Anitektur bangun4p kquo di
bseur misalnya merupathn hasit ptpp-
duan antara arsiteknu Tionghoq Jawa,
dan pengaruh Belanda. Akulturasi ini
tampakpadabangunankelenteng, rurnah
ternpal tinggal, atarpun deretan toko. Se-
lain arsiteknn, perpaduan serasi beftagai
budayajugadapatditsmukandalarnbatik
Lasem. Batik Lasem tergolong dalam
batik pesisir dengan ciri khas warna-
wama terang yang berbeda dari batik
vontenlanden Dulubatikl-asembanyak
dipakai oleh kaum perenrpran Ttonghoa
yang disebut sebagai batik nyonya atau
barikenchl

Perpaduan tiudaya yang ditemulan
diI$emdanmasihtims dihidtpihingga
,Hni menggambarkan sebuah harrnoni.
Keselarasan hidup bersama tertuang
dalam simbol budaya yang lantas rrem-
beri penguaun pada lokalias. Dernikian
pulaperayaankrileksebagai suau simbol
budaya sekarang ini dkasa telah menjadi
salah saflr elenen penguat budaya nasio
nal. Khazanah budaya nasional menrya-
kan puncak dari budaya-budaya lokal
yang selama ini dihidtpi bersama terma-
sukpula budaya yang ada di kalangan
masyarakat Tlonghoa kdone.sia s$agai
bagiandaribangsaini.

Bercermin pada keharmonisan di
Lasem, maka Irnlek sebagai perayaan
budaya bukan hanya rnu$adi milik rag
Tlongloa namuntelahrnenjdindlikber-
sarna. Sepati halnya adat dat tadisi yang

dimiliki oleh setiap sulat di pelosok
negui ini juga telah dialrui sebagai
sam budaya l&rcsia l4als seli4

orang boleh urut npnilanati kenmi-
ahan dan merasalran kebahagiaan
yang terpancar dari mereka yang
meravakan Imlek. Selamat Thhun

Banr knleh Gqtg Xi Fa Cai(50)
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SEKARANG ini Inolek telah mbnja-
di hal yang biasa dirayakan.qeperti p€ra-
yaan-perayaan hai besar lainnya. lldak
ada lag rasa canggung, khawatir, atau
se.mbunyi-sernbunyi. Masyarakx Tlong-
hoa kini dengan bebas meigeksprysikan
nadisi dan budayanya. Sayang sampai
sekarang stigma bahwa Tlonghoa adalah
orang asing daq nasiuralisrne ke-Indone-
Sia-armya pafirt dipertanyakan tak sepe-
nutnrya sima" Padalral sejarah mengung-
kap hal berbeda dari mainsteam yang
berkenrbang selama ini di masyarakar

Salah satunya sejarah mencatat ke-
beradaan sebuah kotakecil di JawaTb-
ngah yal$ti I:sem ymg sering nendqat
jrilnkan seSgai Petit Chinois awtTrong:
kok Kecil. Ada banyak peninggalan Tl-
onghoa di sarayang menunjuHcan bea-
pa masyarakat Tlonghoa d:ur budayanya
telatr membaur secara harmonis selama
berabad-abad Rumah-mmah kmo ber-
anitektur Tionghoa dengan mudalrrya
dijumpai, kampung-kampung bergaya
Tonghoa dengan kehidupannya sehari-
hari, dan beftagai kegiatan adat tertentu
yangkhasTionghoa

Pada arralnya Lasem berkembang
dari sebuah kota pelabuhan Kerajaan
Majapahit di pesisir pantai utara Jawa,
Pada masa kolonial Belanda, I-asem per-
nah mer$di kota kahpaten S$ak tahu
lT50,ibukotakabupat€ndipindatikmke
Runbang. Lasern lanas ben$ah maf a-
di koakecanutan sanpai selarang. Se- '
jrah part'ang yang mernUenutmya
nprnbuatlasernnpmiliki keis-
timewaan. Lasem menjadi
safir-satunya kota kecamatan
di Indonesia yang memiliki
tiga buah kelenteng, yaitu Ke-
lenteng CuAn Kiong GieYong
BiqdanPooAnBio.

Keistimewaan ini
membuktikan bahwa La-
sem menjadi pusat permukinan
orang-orangTionghoadi Jawa Thkheran
ketika terjadi perlawanan Tlonghoa di
Bataviayarg berakhirpadapembanaiar
massal diMuaraAngleahun 1T$O,pela-
rian orang-orang Tlonghoa memilih me-


